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يِِِٱّلَلِِِبِۡضنِِ  ٱلَسِحٍنِِِٱلَسۡحو َٰ
ٍْسِِ ل ىِخ  لِّنُِِع  ًُض  ًِِْو  لِّ ًُص  ْاإِلْصال ِم.ِو  اىِِِو  ٌْو  ةِِِْاإِل ٌ اِبٌِِْعو  و  ًْع  ّلِلِِِالَِريِِْأ  ْودُِ  اْلح 
ِأ َهاِب ْعدُِ ٍْيِ  ِع ْحبِهِِِأ ْجو  ص  ل ىِا لِهِِِو  ع  ِو  َودِ  ٍِِّدً اُِهح   ْاألً  امِِِص 
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Judul skripsi  : Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan 
Kualitas Akademik Santri di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum 
DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 
 
Sebagai lembaga dakwah tentunya pondok pesantren harus mempunyai 
manajemen yang baik dalam melaksanakan kegiatan untuk menunjang ataupun 
meningkatkan kualitas akademik santri yang ada di pondok pesantren yang berupa 
ilmu pengetahuan umum ataupun ilmu pengetahuan mengenai ajaran Islam agar 
target ataupun tujuan yang diinginkan dapat tercapai.  
Pondok Pesantren Ihyaul Ulum sendiri telah menerapkan manajemen yang 
cukup baik dalam meningkatkan kualitas akademik santri baik itu dalam ilmu agama 
maupun ilmu umum. 
Pokok permasalahan peneliti ini adalah bagaimana Penerapan Fungsi 
Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas Akademik Santri di Pondok 
Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene  
adalah untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen dakwah Pondok Pesantren 
Ihyaul Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene dalam 
Meningkatkan Kualitas Akademik Santri. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan manajemen dakwah dan pendekatan akademik. 
Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Selanjutnya Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 
Hasil penelitian yang diperoleh setelah peneliti melakukan analisis data yaitu 
Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga melaksanakan keempat Fungsi 
Manajemen  dalam Meningkatkan Kualitas Santri di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum 
DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene yaitu: Takhthith 
(Perencanaan), Tandzim (Pengorganisasain), Tawjih (Penggerakan), dan Riqabah 
(Pengendalian dan Evaluasi). Dalam perencaanaan, pondok pesantren ini memiliki 
rencana jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Dibalik fungsi 
manajemen yang diterapkan terdapat metode-metode yang dilakukan oleh Pondok 
Pesantren Ihyaul dalam meningkatkan kualitas  akademik santri. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Hendaknya Pondok Pesantren Ihyaul 
Ulum DDI Baruga dapat menambahkan lagi  (SDM) seperti guru, Satpam, dan 
pengawas santri∕santriwati. 2) Hendaknya dapat menambahkan lagi fasilitas sepeti 











A. Latar Belakang 
Manajemen dakwah merupakan suatu proses yang dinamis karena 
berlangsung secara terus-menerus dalam suatu organisasi. Setiap perencanaan selalu 
melakukan peninjauan ulang dan bahkan mungkin perubahan di masa depan. Hanya 
dengan demikianlah hakikat pencapaian tujuan dan berbagai sasarannya dapat 
dicapai dengan baik. 
Penyampaian ajaran Islam yang berkesinambungan, ditangani oleh para 
pengemban integritas (menyeluruh). Dakwah merupakan suatu proses dakwah untuk 
mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk ke jalan Allah swt. secara bertahap 
menuju kearah kehidupan yang islami. Proses yang berkesinambungan adalah suatu 
proses yang bukan insidental atau kebetulan, melainkan benar-benar direncanakan, 
dilaksanakan dan dievaluasi secara terus menerus oleh para pengemban dakwah 
sesuai dengan tujuan-tujuan yang dirumuskan, dakwah tidak boleh dilakukan asal 
jalan, tanpa sebuah perencanaan yang matang, baik menyangkut materinya, tenaga 
pelaksananya, ataupun metode yang digunakannya.
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Proses penyelenggaraan dakwah dalam rangka pencapaian sasaran penerapan 
manajemen dakwah dalam meningkatkan kualitas akademik santri pada pondok 
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pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Kabupaten Majene terdiri dari serangkaian 
kegiatan berbagai macam bidang. 
Sehinggah dalam hal ini manajemen mempunyai peran yang sangat penting 
untuk meningkatkan mutu ataupun memajukan sebuah organisasi karena jika suatu 
organisasi dikoordinir dengan manajemen yang baik, maka organisasi tersebut akan 
dapat lebih berkembang, dari pada organisasi yang tidak dikoordinir dengan 
manajemen yang baik dalam mencapai tujuan organisasi. 
Alat pokok kita, yang bukan saja ditujukan untuk mengidentifikasi dan 
menetapkan tujuan-tujuan yang harus dicapai tetapi pula untuk mengkombinasi 
secara efektif bakat-bakat orang-orang dan mendayagunakan sumber-sumber materil 
adalah manajemen. Manajemen terdapat pada hampir semua aktivitas manusia, 
begitupula hinggah tingkat tertentu manajemen terdapat didalam pabrik, Kantor, 
sekolah, bank, toko, gereja, angkatan bersenjata, rumah sakit atau di rumah.
2
 Oleh 
karena itu dalam suatu lembaga dakwah tidak akan terselenggara tanpa adanya 
manajemen 
Manajemen adalah tindakan memikirkan dan mencapai hasil-hasil yang 
diinginkan melalui usaha kelompok yang terdiri dari tindakan mendayagunakan 
bakat-bakat manusia dan sumber-sumber daya.
3
 Manajemen dakwah mempunyai  4 
fungsi yaitu: Planning (perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating 
(Penggerakan), dan Controling (Pengawasan). 
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George R. Terry, Asas-Asas Manajemen,(Bandung:PT Alumni,2011) ,h.3 
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Secara umum, Manajemen merupakan hal yang penting dalam sebuah 
organisasi. Manajemen yang baik akan membawa kemajuan bagi sebuah organisasi 
dan juga sebaliknya, manajemen yang buruk akan membawa kemunduran organisasi 
tersebut. Berikut firman Allah SWT mengenai manajemen dalam surat Q.S As-
Shaff/61:4: 
ِِٱّلَل ِِإِىَِ بٍِلِهِِِٱلَِرٌيِ ٌُِحبُّ ِفًِِص  تِلُىى 
ٞيَِهۡسُصىٞصِِۦٌُق َٰ َٰ ٍ ٌۡ َهُنِبُ أً  اِك  فّّٗ ٤ِِص 
 
Terjemahanya : 
”Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang di jalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang kokoh.”
4
 
Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen yang baik ataupun 
teratur akan memberikan dampak yang baik bagi suatu organisasi. Adapun salah satu 
organisasi atau lembaga yang menerapkan manajemen ialah pondok pesantren. 
Telah kita ketahui bahwa pondok pesantren merupakan pusat pemantapan 
akidah dan akhlak serta pengembangan ilmu pengetahuan maupun keterampilan para 
santri guna menciptakan kader-kader dakwah yang berkopeten dalam kehidupan 
masyarakat. 
Sebagai lembaga dakwah tentunya pondok pesantren harus mempunyai 
manajemen  yang baik dalam melaksanakan kegiatan untuk menunjang ataupun 
meningkatkan kualitas akademik santri yang ada di pondok pesantren yang berupa 
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ilmu pengetahuan umum ataupun ilmu pengetahuan mengenai ajaran Islam agar 
target ataupun tujuan yang diinginkan dapat tercapai.  
Pondok Pesantren Ihyaul Ulum sendiri telah menerapkan manajemen yang 
cukup baik dalam meningkatkan kualitas akademik santri baik itu dalam ilmu agama 
maupun ilmu umum. Maka dari itu, penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Penerapan Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan 
kualitas Akademik santri di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga 
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene”. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu peneliti difokuskan pada “Penerapan 
Fungsi Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas Akademik santri di 
Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 
Majene”. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa 
substansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini, yaitu “Penerapan  
Fungsi Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas Akademik Santri di 






a. Penerapan manajemen dakwah dapat diterapkan dari fungsi manajemen 
dakwah itu sendiri. Fungsi manajemen dakwah yaitu proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian kegiatan para anggota dakwah 
dengan menggunakan sumber daya dakwah untuk mencapai tujuan dakwah 
yang telah di tetapkan.
5
 
b. Kualitas adalah tingkat baik buruknya atau taraf atau sesuatu. Istilah ini 
banyak digunakan dalam bisnis, rekayasa dan manufaktur dalam kaitanya 
dengan teknik dan konsep untuk memperbaiki.
6
 
c. Akademik berasal dari kata akademis, adalah sebuah kemampuan 
menguasai ilmu pengetahuan yang telah diuji kepastian kebenarannya 
sehingga bisa diukur baik berupa nilai maupun yang biasanya disebut 
dengan prestasi akademik. 
7
 
d. Santri adalah siswa atau murid yang belajar di pesantren.8 Pada umumnya, 
santri tebagi dalam dua kategori. Pertama, santri mukim, yaitu murid-murid 
yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap di pesantren. Kedua, santri 
kalong, yaitu para siswa yang berasal dari desa-desa di sekitar pesantren.
9
 
e. Pesantren pada umumnya sering juga disebut dengan pendidikan islam 
tradisional dimana seluruh santrinya tinggal bersama dan belajar dibawah 
bimbingan seorang Kyai. Asrama para santri tersebut berada dilingkungan 
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http:\\www.google.com\searcing q=pengertian +fungsi+manajemen diakses pada tanggal 01 
April 2020 pukul 20.48 wib 
6
http:\\id.wikipedia.org\wiki\Kualitas diakses pada tanggal 01 April 2020 pukul 20.39 wib 
7
http:\\www.academic.indonesia.com\pengertian-akademik-beserta-contoh-contoh     
prestasinya\  diakses pada tanggal 29 Juli 2020 puku 20.21 
8
Nurkholis Majid, bilik-bilik pesantren, (Jakarta: paramida, 2013), h 19-20 
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kompleks pesantren, yang terdiri dari Kyai, masjid, ruang untuk belajar 
mengaji, dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya.
10
 
f. Meningkatkan kualitas santri yang dimaksud penulis dalam skripsi ini 
adalah meningkatkan mutu santri dalam ilmu agama islam dan juga 
meningkatkan kualitas santri dalam ilmu pendidikan umum. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
masalah yang dikaji peneliti yaitu “Bagaimana Penerapan Fungsi Manajemen 
Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas Akademik Santri di Pondok Pesantren Ihyaul 
Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene?” 
 
D. Kajian Pustaka 
Dari beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan perbandingan mempunyai 
relevansi yang sangat kuat ditinjau dari segi Fungsi Manajemen Dakwah dalam 
Meningkatkan Kualitas santri. Akan tetapi yang jadi perbedaan dari peneliti 
sebelumnya ditinjau dari pendekatan yang dipakai oleh peneliti, karena peneliti fokus 
dengan pendekatan fungsi manajemen dakwah. 
1. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rifka Mayasari dengan judul 
“Bagaimana Peran Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri di 
Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene 
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Kabupaten Pangkep” dalam penelitian tersebut memiliki pondasi yang sama 
dengan penelitian yang diangkat penulis yakni manajemen dakwah, namun 
lebih berfokus pada manajemen pembinaan akhlak santri sedangkan peneliti 
berfokus pada peningkatan kualitas akademik santri. 
11
 
2. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Al Furkan dengan judul “Aplikasi 
Fungsi Manajemen Dakwah pada Seksi Bimbingan Masyarakat Islam di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat.” Judul 
yang diangkat pada penelitian yang telah dilakukan Al-Furkan ini memiliki 
kesamaan dengan pembahasan yang diangkat penulis yakni merujuk pada 
fungsi manajemen dakwah, namun objek yang dikaji berbeda yaitu berfokus 
pada seksi bimbingan masyarakat islam sedangkan objek yang diangkat 
penulis adalah kualitas akademik santri. 
12
 
3. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Roslan dengan judul “Manajemen 
Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas Jamaah di Mesjid Raya Nurul Iman 
Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone” Mempunyai persamaan dan 
perbedaan dengan judul yang peneliti angkat yakni persamaannya yaitu 
meneliti tentang Menigkatkan Kualitas Sedangakan perbedaannya peneliti 
                                                          
11
Rifka Mayasari, Bagaimana Peran Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri di 
Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep (Makassar: 
Alauddin University Press, 2017), h. i 
12
Al Furkan, Aplikasi fungsi manajemen dakwah pada Seksi Bimbingan Masyarakat Islam di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat (Makassar: Alauddin University 






terdahulu lebih mengarah pada Meningkatkan Kualitas Jamaah, sedangkan 
peneliti berfokus pada Meningkatkan Kualitas Akademik Santri.
13
 
Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih 
ditekankan pada penerapan fungsi manajemen dakwah dalam meningkatkan kualitas 
akademik santri tidak memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu sehingga 
penulis bisa melakukan penelitian secara efektif dan efisien. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah  
untuk mengetahui Penerapan Manajemen dakwah dalam Meningkatkan kualitas 
santri di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
1) Diharapkan dapat menambah wawasan tentang  penerapan fmanajemen 
dakwah. 
2) Untuk menambah wawasan fungsi manajemen dakwah. 
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b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil studi empirik tentang  
Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas Akademik 
Santri di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene.  
2) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dan sebagai masukan yang positif 























A. Tinjauan Tentang  Manajemen  
1. Pengertian Manajemen 
Pengertian manajemen berasal dari bahasa Inggris, yaitu terdiri dari kata kerja 
to manage yang berarti  to direct, to carry on, to cope with, to direct affairs, to 
secred, yang sinonimnya antara lain to hand yang berarti mengurus, to control yang 
berarti memeriksa dan to guide yang berarti memimpin. Jadi apabila dari asal 




Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan 
organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
15
 Manajemen mempunyai tujuan 
tertentu dan tidak dapat diraba. Ia berusah untuk mencapai hasil-hasil tertentu yang 
biasanya diungkapkan dengan istilah-istilah “objetives”  atau hal-hal nyata.  
Dalam bahasa Arab, Istilah manajemen diartikan sebagai “An Thanzim” yang 
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Manajemen menurut istilah sering berkaitan dengan administrasi, karena 
memang antara menajemen dengan administrasi mempunyai lahan yang sama dan 
hanya berbeda dalam pembagian tugasnya. Apabila administrasi berbicara tentang 
hal-hal makro maka manajemen bicara tentang hal-hal yang mikro. Artinya, ruang 
lingkup administrasi lebih luas sedang manajemen agak terbatas. Dalam formulasi 
yang konkrit dapat digambarkan bahwa administrasi menentukan arah kebijakan 
suatu tujuan yang hendak dicapai oleh suatu organisasi, sedangkan manajemen 




Sedangkan secara terminologi pengertian manajemen, yaitu “Kekuatan yang 
menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan kegagalannya 




Pengertian tersebut dalam skala aktivitas juga dapat diartikan sebagai 
aktivitas menertibkan, mengatur, dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang, 
sehingga ia mampu mengemukakan, menata, dan merapikan segala sesuatu yang ada 
di sekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup selaras dan 
serasi dengan yang lainnya. 
 Sedangkan Menurut para ahli, pengertian manajemen terdapat banyak definisi 
yang dikemukakan, diantaranya adalah: 
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1. S.P. Siagian MPA. Mengemukakan Manajemen adalah kemampuan atau 
keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian 
tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
19
 
2. Robert Kritiner mendefinisikan manajemen sebagai suatu proses kerja 
melalui kerja orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan 
yang berubah. Proses ini berpusat pada penggunaan yang efektif dan efesien 
terhadap penggunaan sumber daya manusia.
20
 
3. H. Melayu S.P. Hasibuan mengemukakan bahwa manajemen adalah ilmu dan 
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber- sumber 
lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
21
 
4. Andrew F. Sikula mengemukakan bahwa manajemen pada umumnya 
dikatkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, 
pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan 
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan 
untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki perusahaan 
sehinggah dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.
22
 
Dari beberapa pengertian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
manajemen adalah suatu proses mengatur, mengelola ataupun mengendalikan 
sumber daya yang ada. Baik itu sumber daya manusia, sumber daya alam dan lain 
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sebagainya agar apa yang dikerjakan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Suatu kemampuan untuk memanajerial dan operasional dengan 
melibatkan tindakan yang yang nyata. Sumber daya alam dan sumber daya manusia 
yang baik harus mendapat perhatian yang lebih agar mendapatkan hasil yang optimal 
dalam mencapai tujuan.  
2. Unsur-unsur Manajemen 




a. Manusia (man). sarana penting atau sarana utama setiap manajer untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh individu-individu tersendiri atau 
manusianya. Berbagai kegaitan-kegiatan yang dapat diperbuat dalam 
mencapai tujuan seperti yang dapat ditinjau dari sudut pandang seperti sudut 
pandang proses, perencanaan, pengorganisasian, stafing, pengarahan, dan 
pengendalian atau dapat pula kita tinjau dari sudut bidang, seperti penjualan, 
produksi, keuangan dan personalia. Bidang-bidang tersebut memerlukan 
sumber daya manusia. 
b. Materi (material). Dalam proses pelaksanaan kegiatan, manusia 
menggunakan matrial atau bahan-bahan. Oleh karna itu, material dianggap 
pula sebagai alat atau sarana manajemen untuk mencapai tujuan. 
c. Mesin (Machine). Dalam kemajuan teknologi, manusia bukan lagi sebagai 
pembantu mesin seperti pada masa lalu sebelum Revolusi Industri terjadi. 
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Bahkan, sebaliknya mesin telah berubah kedudukannya menjadi pembantu 
manusia. 
d. Metode (method). Untuk melakukan kegiatan secara efektif dan berhasil, 
manusia dihadapkan kepada berbagai alternatif cara menjalankan pekerjaan 
tersebut sehingga cara yang dilakukannya dapat menjadi sarana atau alat 
manajemen untuk mencapai tujuan. 
e. Uang (money). Uang sebagai sarana manajemen harus digunakan sedimikian 
rupa agar tujuan yang diinginkan tercapai. Kegiatan atau ketidak lancaran 
proses manajemen sedikit banyak dipengruhi oleh pengelolaan keuangan. 
f. Pasar (Markets). Bagi badan yang bergerak dibidang industri maka sarana 
manajemens penting lainnya seperti pasar-pasar atau market. Untuk 
mengetahu bahwa pasar bagi hasil produksi.jelas tujuan perusahaan industri 
tidak mustahil semua itu dapat dirai. sebagain dari masalah utama dalam 
perusahaan industri adalah minimal mempertahankan pasar yang sudah ada. 
Jika mungkin, mencari pasar baru untuk hasil produksinya. Oleh karena itu. 
markets merupakan salah satu sarana manajemen penting lainnya. baik bagi 
perusahaan industri maupun bagi semua badan yang bertujuan untuk mencari 
laba. 
Sarana penting atau sarana utama dari setiap manajer dalam sebuah organisasi 
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu adalah manusia. 
Dalam berbagai macam aktivitas maupun tindakan yang harus dilakukan untuk 





organisasi ataupun lembaga, manajer tidak akan mungkin dapat mencapai tujuannya. 
Harus diingat bahwa manajer adalah orang yang mencapai hasil melalui orang lain. 
Dari beberapa defenisi di atas tentang manajemen, maka dapat disimpulkan 
bahwa manajemen adalah suatu proses kerjasama atau mengatur yang melibatkan 
orang-orang dalam suatu organisasi untuk menjalankan suatu usaha demi tercapainya 
tujuan bersama. Unsur-unsur manajemen dalam penerapannya berkaitan erat dengan 
yang lainnya. Jika salah satu diantara unsurnya tidak berjalan optimal maka suatu 
manajemen tudak akan berjalan dengan baik dan semestinya. 
3. Pentingnya Manajemen  
Usaha untuk memenuhi kebutuhan dan terbatasnya kemampuan dalam 
melakukan pekerjaan mendorong manusia membagi pekerjaan, tugas dan tanggung 
jawab. Dengan adanya pembagian kerja, tugas dan tanggung jawab ini maka 
terbentuklah kerja sama dan ketertarikan formal dalam suatu organisasi. Dalam 
organisasi maka pekerjaan yang berat dan sulit dapat diselesaikan dengan baik serta 
tujuan yang diinginkan tercapai.
24
 Adapun pentingnya manajemen adalah sebagai 
berikut: 
a. Pekerjaan itu berat dan sulit untuk dikerjakan sendiri, sehingga diperlukan 
pembagian kerja, tugas dan tanggung jawab dalam penyelesaiannya. 
b. Perusahaan akan dapat berhasil baik, jika manajemen diterapkan dengan baik  
c. Manajemen yang baik akan meningkatkan daya guna dan hasil guna semua 
potensi yang dimiliki. 
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d. Manajemen yang baik akan mengurangi pemborosan-pemborosan  
e. Manajemen menetapkan tujuan dan usaha untuk mewujudkan dengan 
memanfaatkan 6 M dalam proses manajemen tersebut. 
f. Manajemen perlu untuk kemajuan dan pertumbuhan 
g. Manajemen mengakibatkan pencapaian tujuan secara teratur. 
h. Manajemen merupakan suatu pedoman pikiran dan tindakan. 
i. Manajemen selalu dibutuhkan dalam setiap kerja sama kelompok orang. 
Manajemen selalu terdapat dan sangat penting untuk mengatur semua 
kegiatan dalam rumah tangga, sekolah, koperasi, yayasan-yayasan, pemerintahan dan 
lain sebagainya. Dengan manajemen yang baik maka pembinaan kerja sama akan 




Jadi, kita harus memanajemen dalam melakukan segala sesuatu didunia ini. 
Karena semua yang dilakukan perlu adanya manajemen agar dapat terlaksana dengan 
baik. Walaupun memanajemen sangat sulit dilakukan karena setiap manusia 
terkadang ingin bebas melakukan hal yang mereka inginkan tanpa adanya konsep apa 
yang harus dilakukannya dan merasa bosan bahkan sungkan untuk menepati 
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B. Tinjauan Tentang Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Ditinjau dari segi bahasa (etimologi) kata dakwah berasal dari bahasa Arab 
berupa masdar kata dakwah yang berarti : panggilan, seruan atau ajakan. Sedangkan 
bentuk kata kerja atau fi’ilnya adalah da’a, yad’u, da’wa tan yang berarti memanggil, 
menyeru, mengajak. 26Dakwah itu adalah sebuah kata yang sarat makna dan 
merupakan suatu tugas suci yang harus diemban oleh setiap muslim laki-laki dan 
perempuan. Sebagaiman firman Allah swt, dalam QS. Ali Imran/3:110: 
ِبُِِِكٌتُنِۡ ِت ۡأُهُسوى  ِلِلٌَاِس ۡت ِأُۡخِسج  ِأَُهة  س  ٍۡ ۡعُسوفِِخ  ِِٱۡلو  ِي ِع  ه ۡىى  ٌۡ ت  ِٱۡلُوٌك سِِو 
ِ تُۡؤِهٌُىى  ِو  يِ ِٱّلَلِِهبِِِ اه  ِء  ل ۡى ِِو  بِِأ ۡهُل
ِِٱۡلِكت َٰ هُُن ٌۡ ِهِّ ِلَهُۚن ا سّٗ ٍۡ ِخ  اى  ِٱۡلُوۡؤِهٌُىىِ ل ك 
أ ۡكث ُسهُُنِ ِضقُىىِ و 
 ِٓٔٔٱۡلف َٰ
Terjemahanya:  
“ kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 





Pengertian dakwah menurut istilah telah banyak para ahli dakwah yang 
mendefinisikan tentang makna kata dakwah. Adapun definisi-definisi tersebut antara 
lain: 
1. Menurut Nasaruddin Latif yang mengatakan bahwa, dakwah adalah setiap 
usaha aktivitas dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, 
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mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan menaati Allah swt. 
sesuai dengan garis-garis akidah dan syariat serta akhlak islamiyah.
28
 
2. Ahmad Ghalwasy dalam bukunya “ad Dakwah al Islamiyah” mengatakan 
bahwa, ilmu dakwah adalah ilmu yang dipakai untuk mengetahui berbagai 
seni menyampaikan kandungan ajaran Islam, baik itu akidah, syariat, maupun 
akhlak. 
3. Toha Yahya Oemar mengatakan bahwa, dakwah adalah mengajak manusia 
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan 
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.
29
 
Beberapa defenisi-defenisi di atas terlihat dengan redaksi yang berbeda, 
namun dapat disimpulkan bahwah dakwah adalah sebagai suatu kegiatan ajakan dan 
seruan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku yang dilaksanakan secara sadar 
dan berencana dalam usaha memengaruhi orang lain baik secara individu maupun 
kelompok agar timbul dalam dirinya suatu kesadaran internal dan sikap secara 
penghayatan dalam pengamalan ajaran agama dengan penuh pengertian tanpa 
paksaan. 
2. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i (pelaku dakwah), mad’u (mitra 
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dakwah), maddah (materi dakwah), wasillah (media dakwah), thariqah (metode), 
dan atsar (efek dakwah).
30
Adapun unsur-unsur dakwah diantranaya:
31
 
a. Da’i (Pelaku Dakwah) 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat 
organisasi/lembaga. Secara umum kata da’i ini sering disebut dengan sebutan 
muballigh (orang yang menyampaikan ajaran Islam), namun sebenarnya sebutan ini 
konotasinya sangat sempit. Karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai 
orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti penceramah agama, 
khatib (orang yang berkhotbah), dan sebagainya. 
b. Mad’u (Penerima Dakwah) 
Mad’u, yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 
beragama Islam maupun tidak. Atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. 
c. Maddah (Materi Dakwah) 
Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada mad’u. 
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d. Wasilah (Media Dakwah) 
Wasilah (media dakwah) adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u.untuk menyampaikan ajaran Islam 
kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. 
e. Thariqah (Metode Dakwah) 
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. 
f. Atsar (efek Dakwah) 
Atsar sering disebut dengan feed back (umpang balik) dari proses dakwah ini 
sering dilupakan atau tidak menjadi perhatian para da’i. 
Unsur-unsur dakwah yaitu  da’i, mad’u, maddah, wasilah, thariqah dan atsar 
saling berhubungan dalam proses penyampaian dakwah. Apabila salah satu dari 
kompenen tersebut tidak diperhatikan maka proses penyampaian dakwah tidak akan 
efektif dan sempurna. 
 
C.  Tinjauan Tentang Manajemen Dakwah 
1.  Pengertian Manajemen Dakwah 
Manajemen dakwah adalah terminologi yang berdiri dari dua kata, yakni 
“manajemen” dan “dakwah”. Kedua kata ini berangkat dari dua disiplin ilmu yang 
sangat berbeda. Istilah yang pertama, berangkat dari disiplin ilmu yang sekuler, 
yakni ilmu ekonomi. Ilmu ini diletakkan diatas paradigma materialistis. Prinsipnya 





sebesar-besarnya. Sedangkan istilah yang kedua berasal dari lingkungan agama, 
yakni ilmu dakwah. Ilmu ini diletakkan diatas prinsip, ajakan menuju keselamatan  
dunia dan akhirat, tampa paksaan dan intimidasi serta tampa bujukan dan imingiming 
material. Ia datang dengan tema menjadi rahmat bagi semesta alam.
32
 
Dakwah dapat diartikan sebagai suatu proses penyampain informasi ilahiyyah 
kepada manusia melalui berbagai metode, seperti ceramah, film, drama dan bentuk 
lain yang melekat dalam aktivitas kehidupan setiap pribadi muslim.
33
 Dakwah 
sebagai suatu proses yang harus dikelola dengan maksimal diperlukan suatu 
cara/metode (manajemen) sehingga tujuan dari dakwah dapat dicapai. 
Manajemen dakwah merupakan suatu aktivitas dakwah yang dilaksanakan 
dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen dan memanfaatkan sumber daya yang 
ada untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini sesuai dengan yang didefinisikan oleh 
para ahli manajemen dakwah sebagai berikut: 
a. Menurut M. Munir dan Wahyu Ilahi, dalam buku Manajemen Dakwah 
mengungkapkan bahwa “Manajemen Dakwah adalah sebuah pengaturan 
secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan atau aktivitas dakwah yang 
dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir pelaksanaan dakwah. 
b. A. Rosyad shaleh mengartikan manajemen dakwah sebagai proses 
perencanaan tugas, menghimpun dan menetapkan tenaga-tenaga pelaksana 
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Dari definisi manajemen dakwah yang  dikemukakan oleh para ahli dapat 
disimpulkan bahwa pengertian manajemen dakwah adalah sebagai proses 
perencanaan tugas, pengelompokan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga 
tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian menggerakkan 
kearah tujuan dakwah. 
2. Tujuan Manajemen Dakwah 
Kegiatan manajemen dakwah berlangsung pada tataran kegiatan dakwah itu 
sendiri. Di mana setiap aktivitas dakwah, khususnya dalam skala organisasi atau 
lembaga untuk mencapai suatu tujuan dibutuhkan sebuah pengaturan atau manajerial 
yang baik. 
Ruang lingkup kegiatan dakwah dalam tataran manajemen merupakan sarana 
atau alat pembantu pada aktivitas dakwah itu sendiri. Karena dalam sebuah aktivitas 
dakwah itu akan timbul masalah atau problem yang sangat komplek, yang dalam 
menangani serta mengantisipasinya diperlukan sebuah strategi yang sistematis.  
Tujuan manajemen dakwah ialah sasaran dakwah yang ingin dicapai yang 
dirumuskan secara pasti dan menjadi arah dari segenap tindakan yang dilakukan 
pimpinan. Tujuan manajemen dakwah tersebut diwujudkan dalam bentuk target atau 
sasaran konkret yang diharapkan dan diperjuangkan untuk dicapai. Untuk mencapai 
tujuan tersebut diperlukan tindakan kolektif dalam kerja sama, sehingga masing-
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masing anggota organisasi itu memberikan andil dan sumbangan menurut fungsi dan 
tugas masing-masing. 
3. Fungsi Manajemen Dakwah 
Fungsi manajemen adalah rangkaian kegiatan yang telah ditetapkan dan 
memiliki hubungan saling ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya 
yang dilaksanakan oleh orang-orang dalam organisasi atau bagian-bagian yang diberi 
tugas untuk melaksanakan kegiatan. Secara umum, manajemen dakwah memiliki 
empat fungsi, yaitu: 
a. Planning (Perencanaan) 
Segala aktivitas diharuskan adanya planning (perencanaan). Rencana adalah 
suatu arah tindakan yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Dari perencanaan ini 
akan mengungkapkan tujuan-tujuan keorganisasian dan kegiatan-kegiatan yang 
diperlukan guna mencapai tujuan. Dalam kaitannya dengan pengelolaan dakwah, bila 
perencanaan dilaksanakan dengan matang, maka kegiatan dakwah yang dilaksanakan 
akan berjalan secara terarah, teratur, rapi serta memungkinkan dipilihnya tindakan- 
tindakan yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi. Dengan perencanaan 
yang didahului oleh penelitian, lebih memungkinkan persiapan yang lebih matang, 
baik menyangkut tenaga sumber daya manusia (SDM), fasilitas yang diperlukan, 
biaya yang dibutuhkan, metode yang akan diterapkan dan lain-lain. 
Tanpa perencanaan yang matang, biasanya aktivitas tidak berjalan dengan 





sulitnya melibatkan orang yang lebih banyak. Keharusan melakukan perencanaan 
bisa kita pahami dari firman Allah dalam QS. Al-Hashr/59:18: 
ُّه ا َٰٓأٌ  ِِٱلَِرٌيِ ٌِ َٰ ٌُىْا اه  ِوِ ِٱّلَل ِِٱتَقُىاِْء  ٖۖ د  ِلِغ  ۡت ِق َده  َِها ًِ ۡفٞش ظُۡس ۡلتٌ  ِِٱّلَل ِِۚٱتَقُىاِْو  ِٱّلَل ِإَِى
ِ لُىى  اِت ۡعو  ِبِو 




“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Dan 





Oleh karena itu dalam aktivitas dakwah, perencanaan dakwah bertugas 
menentukan langkah dan program dalam menentukan setiap sasaran, menentukan 
sarana-prasarana atau media dakwah, serta personel da’i yang akan diterjunkan. 
Menentukan materi yang cocok untuk sempurnanya pelaksanaan, membuat asumsi 
berbagai kemungkinan yang dapat terjadi yang kadang-kadang dapat mempengaruhi 
cara pelaksanaan program dan cara menghadapinya serta menentukan alternatif-
alternatif, yang merupakan tugas utama dari sebuah perencanaan. Sebuah 
perencanaan dikatakan baik jika memenuhi persyaratan sebagai berikut:
36
 
a) Didasarkan pada sebuah keyakinan bahwa apa yang dilakukan adalah baik. 
Standar baik dalam Islam adalah yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan as-
Sunnah. 
b) Dipastikan betul bahwa sesuatu yang dilakukan memiliki manfaat. Manfaat 
ini bukan sekedar untuk orang yang melakukan perencanaan, tetapi juga 
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untuk orang lain, maka perlu memperhatikan asas maslahat untuk umat, 
terlebih dalam aktivitas dakwah. 
c) Didasarkan pada ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan apa yang 
dilakukan. Untuk merencanakan sebuah kegiatan dakwah, maka seorang da’i 
harus banyak mendengar, membaca, dan memiliki ilmu pengetahuan yang 
luas sehingga dapat melakukan aktivitas dakwah berdasarkan kompetensi 
ilmunya. 
d) Dilakukan studi banding. Yaitu melakukan studi terhadap praktik terbaik dari 
lembaga atau kegiatan dakwah yang sukses menjalankan aktivitasnya. 
e) Dipikirkan dan dianalisis prosesnya, dan kelanjutan dari aktivitas yang akan 
dilaksanakan. 
Sementara itu Rosyad Saleh dalam bukunya Manajemen Dakwah Islam 
menyatakan bahwa perencanaan dakwah adalah proses pemikiran dan pengambilan 
keputusan yang matang dan sistematis, mengenai tindakan-tindakan yang akan 
dilakukan pada masa yang akan datang dalam rangka menyelenggarakan dakwah. 




1) Perkiraan dan perhitungan masa depan. 
2) Penentuan dan perumusan sasaran dalam rangka pencapaian tujuan dakwah 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
3) Penetapan tindakan-tindakan dakwah dan prioritas pelaksanaannya. 
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4) Penetapan metode dakwah. 
5) Penentuan dan penjadwalan waktu. 
6) Penetapan lokasi dakwah. 
7) Penetapan biaya, fasilitas dan faktor-faktor lain yang diberlakukan bagi 
penyelenggaraan dakwah. 
Kalau merujuk pada ilmu manajemen, maka macam-macam rencana dalam 
organisasi diukur Menurut luasnya strategi (lawan operasional) kerangka waktu 
(jangka pendek lawan jangka panjang) kekhususan pengarahan lawan khusus, dan 
frekuensi penggunaan. Jenis-jenis perencanaan dakwah meliputi: 
a) Rencana Strategis vs. Rencana Operasional 
Rencana strategis merupakan rencana yang berlaku bagi seluruh organisasi, 
yaitu menentukan sasaran umum organisasi dan berusaha menempatkan organisasi 
tersebut ke dalam lingkungannya. Sedangkan rencana operasional adalah rencana 
yang menempatkan rincian tentang cara mencapai keseluruhan tujuan organisasi. 
Letak perbedaan kedua rencana tersebut terletak pada kerangka waktu, jangkauan, 
dan mencantumkan rangkaian sasaran organisasi yang telah ditentukan. 
Posisi dakwah dalam rencana ini adalah mencakup sudut pandang yang lebih 
luas karena mencakup segala aspek kehidupan. Pada akhirnya, rencana strategis 
mencakup perumusan sasaran, sementara rencana operasional mengasumsikan 







b) Rencana Jangka Pendek vs. Jangka Panjang 
Rencana jangka pendek adalah rencana dengan asumsi kerangka waktu paling 
tidak selama satu tahun. Sedangkan rencana jangka panjang adalah rencana dengan 
kerangka batas waktu tiga tahun ke atas. Untuk jangka menengah adalah periode 
waktu di antara keduanya. 
Dalam program organisasi dakwah klasifikasi waktu ini bisa berlangsung 
sangat fleksibel, disesuaikan dengan kebutuhan umat atau kondisi yang berlaku. 
Dalam hal ini sebuah organisasi dapat merancang batas waktu berapa saja yang 
diinginkan untuk tujuan-tujuan perencanaan. 
c) Rencana yang Mengarahkan (directional) vs Rencana Khusus 
Rencana khusus adalah sebuah rencana yang telah dirumuskan dengan jelas 
serta tidak menyediakan ruang bagi interpretasi. Dalam rencana khusus ini ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan karena terdapat beberapa kekurangan yaitu 
dalam rencana khusus ini dibutuhkan kemampuan memprediksi tentang segala hal. 
Oleh karenanya, sebuah manajemen harus fleksibel dalam menanggapi perubahan-
perubahan yang sifatnya tak terduga. 
Sedangkan pada rencana directional lebih menekankan pengidentifikasian 
garis-garis pedoman umum. Rencana-rencana itu memberikan fokus, tetapi tidak 
mengunci para manajer ke dalam sasaran khusus atau berupa rangkaian tindakan. 
Jadi, rencana directional adalah rencana yang fleksibel yang menetapkan pada 
pedoman umum. Namun perlu diingat sisi negative dari rencana directional adalah 





d) Rencana Sekali Pakai 
Rencana sekali pakai adalah rencana yang digunakan sekali saja yang secara 
khusus dirancang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan situasi khusus dan 
diciptakan sebagai respon terhadap keputusan-keputusan yang tidak terprogram yang 
diambil oleh para manajer. Kebalikan rencana ini adalah rencana tetap, yaitu 
rencana-rencana yang tetap ada memberikan bimbingan bagi kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan secara berulang-ulang dalam organisasi.
38
 
e) Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokan orang-orang, alat-
alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta 
suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka 
mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.
39
 Di atas sudah disinggung bahwa 
tugas-tugas dakwah yang demikian banyak tidak mungkin bisa dilaksanakan oleh 
seorang diri atau hanya beberapa orang saja, karena itu diperlukan pembagian tugas 
yang jelas yang dalam istilah ilmu manajemennya disebut pendelegasian wewenang 
dan menetapkan serta menyusun jalinan hubungan kerja. Pengorganisasian ini punya 
arti penting guna menghindari terjadinya penumpukan kerja, tumpang tindih dan 
kevakuman personil dalam menjalankan aktivitas. 
Pada proses pengorganisasian ini akan menghasilkan sebuah rumusan struktur 
organisasi dan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab. Jadi, yang ditonjolkan 
adalah wewenang yang mengikuti tanggung jawab, bukan tanggung jawab yang 
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mengikuti wewenang. Islam sendiri sangat perhatian dalam memandang tanggung 
jawab dan wewenang sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw yang 
mengajak para sahabat untuk berpartisipasi melalui pendekatan empati yang sangat 
persuasif dan musyawarah. Sebagaimana yang terkandung dalam surat Q.S Ali 
Imran/3:159: 
ا ِِف بِو  ي  ِهِّ ة  ۡحو  ِِٱّلَلِِز  لٍِظ  اِغ 
ِف ظًّّ ل ۡىُِكٌت  ِو  ِل هُۡنٖۖ ىاَِْل ِٱۡلق ۡلبِِلٌِت  ُّ ًِِف  ۡىلِك ٖۖ ِهۡيِح 
ِوِ ِٱۡعفُِف ِ هُۡن ٌۡ ِفًِِِٱۡصت ۡغفِسِۡع  اِوۡزهُۡن ش  ِو  ل ىِِٱأۡل ۡهِسِٖۖل هُۡن َكۡلِع  ِف ت ى  ۡهت  ز  اِع  ِٱّلَلِِۚف ئِذ 
ِِٱّلَل ِإَِىِ كٌُِِِّحبُّ ِٱۡلُوت ى   ٥١ِٔلٍِي 
 
Terjemahanya : 
 “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lembah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 









1) Pembagian kerja, dengan memberi tugas pada seseorang, sesuai dengan 
keahliannya, pengalaman, kondisi fisik, mental, akhlaknya. 
2) Pemberian wewenang dan tanggung jawab kepada orang yang telah diberi 
pekerjaan, hal ini harus diberikan secara jelas dan tegas, antara keduanya 
harus seimbang sehingga setiap orang bisa memberikan tanggung jawab 
sesuai wewenang yang bisa diberikan kepadanya. 
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3) Kesatuan komando (perintah), yang datangnya dari satu sumber yaitu 
pimpinan agar seseorang tahu dan jelas kepada siapa dia bertanggung jawab. 
4) Tertib dan disiplin, ini merupakan salah satu kunci utama bagi berhasilnya 
tujuan yang hendak dicapai. Dalam kaitan ini seorang pemimpin juga harus 
mampu memberikan contoh kedisiplinan kepada bawahannya, misalnya dia 
telah menetapkan waktu untuk rapat maka seorang pemimpin harus dating 
tepat pada waktunya, bila seorang pemimpin tidak disiplin, maka 
bawahannya juga akan mengikuti sikap yang demikian. 
5) Memiliki semangat kesatuan, sehingga dengan semangat kesatuan itu akan 
bekerja dengan senang hati, saling membantu sehingga dapat terjalin kerja 
sama yang baik, dengan ini pula maka setiap personil memiliki inisiatif untuk 
memajukan dakwah. 
6) Keadilan dan kejujuran. Seorang pemimpin harus berlaku adil pada 
bawahannya dan seorang bawahan harus jujur, jangan sampai dia tidak 
melaksanakan tugas karena alas an-alasan yang tidak rasional, begitupun 
seorang pemimpin pada bawahannya. 
7) Koordinasi (menghimpun dan mengarahkan kegiatan, sarana dan alat 
organisasi), integrasi (menyatukan kegiatan berbagai unit) dan sinkronisasi 
(menyesuaikan berbagai kegiatan dari unit-unit guna keserasian dan 
keharmonisan). 
Bila prinsip di atas tidak dijalankan, maka akan terjadi mismanajemen yang 





antara rencana dengan kemampuan, belum adanya keseragaman metode kerja yang 
baik dan belum adanya kesesuaian antara pemimpin dengan bawaan.
42
 
f) Actuating (Penggerakan)  
Penggerakan adalah seluruh proses pemberian motivasi kerja kepada para 
bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu bekerja dengan ikhlas demi 
tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis. Penggerakan dakwah 
merupakan inti dari manajemen dakwah, karena dalam proses ini semua aktivitas 
dakwah dilaksanakan. Fungsi ini merupakan penentu manajemen lembaga dakwah. 
Keberhasilan fungsi ini sangat ditentukan oleh kemampuan pimpinan lembaga 
dakwah dalam menggerakkan dakwahnya. 
Adapun langkah-langkahnya adalah memberikan motivasi, membimbing, 
mengkoordinir, dan menjalin pengertian diantara mereka, serta selalu meningkatkan 
kemampuan dan keahlian mereka.  
Agar fungsi dari penggerakan dakwah ini dapat berjalan secara optimal, maka 
harus menggunakan teknik-teknik tertentu yang meliputi: 
1. Memberikan penjelasan secara komprehensif kepada seluruh elemen dakwah 
yang ada dalam organisasi dakwah.  
2. Usahakan agar setiap pelaku dakwah menyadari, memahami, dan menerima 
baik tujuan yang telah diterapkan.  
3. Setiap pelaku dakwah mengerti struktur organisasi yang dibentuk.  






4. Memperlakukan secara baik bawahan dan memberikan penghargaan yang 
diiringi dengan bimbingan dan petunjuk untuk semua anggotanya.  
Untuk itu peranan pemimpin dakwah akan sangat menentukan warna dari 
kegiatan-kegiatan tersebut. Karena pemimpin dakwah harus mampu memberikan 
sebuah motivasi, bimbingan, mengkoordinasi serta menciptakan sebuah iklim yang 




Dari semua potensi dan kemampuan ini, maka kegiatan-kegiatan dakwah 
akan terlaksana sampai kepada sasaran yang telah ditetapkan. Ada beberapa langkah-




1. Pemberian motivasi.  
Pemberian motivasi merupakan salah satu aktivitas yang harus dilakukan oleh 
pimpinan dakwah dalam penggerakan dakwah. Motivasi dikatakan penting karena 
berkaitan dengan peran pemimpin yang berhubungan dengan bawahannya. Setiap 
pemimpin harus bekerja sama melalui orang lain atau bawahannya, untuk itu 
diperlukan kemampuan memberikan motivasi kepada bawahannya. 
2. Bimbingan.  
Bimbingan merupakan tindakan pimpinan yang dapat menjamin 
terlaksananya tugas-tugas dakwah yang sesuai dengan rencana, kebijaksanaan, dan 
ketentuan-ketentuan, agar apa yang menjadi tujuan dan sasaran dakwah dapat dicapai 
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dengan sebaik-baiknya. Bimbingan ini bisa berbentuk sebuah nasihat, dorongan, 
serta perhatian dengan mengikutsertakan ke dalam program pelatihan-pelatihan yang 
relevan serta pengembangan yang relevan atau dalam bentuk memberikan sebuah 
pengalaman yang akan membantu tugas selanjutnya. 
3. Menjalin hubungan.  
Untuk menjamin terwujudnya harmonisasi dan sinkronisasi usaha-usaha 
dakwah diperlukan adanya penjalinan hubungan. Dengan menjalin hubungan, semua 
tim yang tergabung antara pemimpin dan pelaksana dakwah dapat bekerja dengan 
efektif karena sebelumnya mereka sudah membentuk kerangka usaha demi 
terwujudnya tujuan dan menyepakati satu sama lain. 
4. Penyelenggaraan komunikasi.  
Dalam proses kelancaran dakwah komunikasi sangat dibutuhkan antara 
pemimpin dengan pelaksana dakwah agar saling berinteraksi ketika melaksanakan 
tugasnya. Komunikasi menghasilkan hubungan dan pengertian yang lebih baik antara 
atasan dan bawahan, mitra, orang-orang di luar dan di dalam organisasi.
45
 
g) Controlling (Pengawasan)  
Pengawasan (Controlling) adalah suatu proses pengamatan terhadap 
pelaksanaan seluruh kegiatan dalam organisasi untuk menjamin agar semua kegiatan 
yang dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Penggunaan prosedur pengawasan dapat dimaksudkan sebagai sebuah kegiatan 
mengukur penyimpangan dari prestasi yang direncanakan dan menggerakkan 






tindakan korektif. Dengan fungsi ini, seorang pemimpin bisa melakukan tindakan-
tindakan antara lain: pertama, mencegah penyimpangan dalam pengurusan dalam 
berdakwah. Kedua, menghentikan kekeliruan yang penyimpangan yang berlangsung, 
dan ketiga mengusahakan pendekatan dan penyempurnaan.
46
 Langkah-langkah yang 
harus ditempuh dalam program pengawasan antara lain: 
1. Menetapkan standar.  
2. Mengadakan pemeriksaan serta penelitian pada pelaksanaan tugas yang telah 
ditetapkan.  
3.  Membandingkan antara pelaksana tugas dan standar.  
4. Mengadakan tindakan-tindakan perbaikan.  
5. Mengevaluasi program perbaikan tersebut.  
6. Melakukan tindakan koreksi terhadap pelaksanaan kegiatan.  
Fungsi manajemen pengawasan mempunyai arti luas yang bersifat 
menyeluruh, yang di dalamnya terdapat kegiatan pengawasan, pemeriksaan, dan 
penilaian terhadap semua kegiatan dalam organisasi. Oleh karena itu, maka perlu 
adanya prinsip-prinsip pengawasan yang dapat dipatuhi dan dijalankan dalam 
melaksanakan pengawasan tersebut.
47
 Adapun prinsip-prinsip pengawasan antara 
lain sebagai berikut: 
1. Obyektif dan menghasilkan fakta.  
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Pengawasan harus bersifat obyektif dan harus dapat menemukan fakta-fakta 
tentang pelaksanaan pekerjaan dan berbagai faktor yang mempengaruhinya. 
2. Berpangkal tolak dari keputusan pimpinan.  
Untuk dapat mengetahui dan menilai ada tidaknya kesalahan-kesalahan dan 
penyimpangan, pengawasan harus bertolak pangkal dari keputusan pimpinan, yang 
tercermin dalam: 
a. Tujuan yang ditetapkan.  
b. Rencana kerja yang telah ditetapkan.  
c. Kebijakan dan program kerja yang telah digariskan.  
d. Perintah yang telah diberikan.  
e. Peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. 
3. Preventif.  
Pengawasan pada dasarnya adalah untuk menjamin tercapainya tujuan yang 
telah ditetapkan , yang harus efisien dan efektif, maka pengawasan harus bersifat 
mencegah jangan sampai terjadi kesalahan-kesalahan, berkembangnya dan 
terulangnya kesalahan-kesalahan. 
4. Bukan tujuan tapi sarana.  
Pengawasan hendaknya tidak dijadikan tujuan, tetapi sarana untuk menjamin 
dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas pencapaian tujuan organisasi. 
5. Efisiensi.  
Pengawasan harus dilakukan secara efisien, bukan justru menghambat 





6. Apa yang salah  
Pengawasan jangan sampai mencari siapa yang salah, akan tetapi apa yang 
salah, bagaimana timbulnya dan sifat kesalahan itu. 
7. Membimbing dan mendidik.  
Manajemen merupakan pengembangan manusia, bukan benda. Sebagai salah 
satu fungsi manajemen, maka pengawasan harus pula mengembangkan faktor 
manusia. Oleh karena itu pengawasan harus bersifat membimbing dan mendidik agar 
pelaksana atau pegawai meningkatkan kemampuan dan dedikasinya untuk 
melakukan tugas-tugas yang telah ditetapkan.
48
 
Prinsip-prinsip pengawasan dakwah di atas menuntut suatu kepemimpinan 
yang bervisi, jujur, dan penuh tanggung jawab sehingga aturan-aturan manajemen 
yang sudah sangat bagus itu terlaksana sesuai rencana. Kelemahan kita adalah pandai 
merumuskan tujuan dan target-target, tetapi lemah di dalam implementasinya. 
Penilaian ini harus ditepis dengan meningkatkan kemampuan-kemampuan manajerial 
dan kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan.
49
 
Manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan Dengan 
manajemen, daya guna dan hasil guna unsur-unsur manajemen akan dapat 
ditingkatkan. 
D.  Tinjauan Tentang Meningkatkan kualitas Akademik 
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Kualitas adalah tingkat baik buruknya atau taraf atau derajat sesuatu. Istilah 
ini banyak digunakan dalam bisnis, rekayasa dan manufaktur dalam kaitannya 
dengan teknik dan konsep untuk memperbaiki.
50
 
Akademik berasal dari kata akademis yakni sebuah kemampuan menguasai 
ilmu pengetahuan yang telah diuji kepastian kebenarannya sehingga bisa bisa 
diukur baik berupa nilai maupun yang biasanya disebut dengan prestasi akademik.
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Dalam konteks ilmu pengetahuan, menurut Abdullah Syafe’i yang dikutip 
Hasbi Indra dalam buku Pesantren dan Transformasi Sosial memandang semua 
ilmu dapat dipelajari baik ilmu agama maupun ilmu umum seperti ilmu kedokteran. 
Oleh karena itu dalam kaitan dengan materi pendidikan Islam, ia melihat bahwa 
kandungan pendidikan Islam meliputi disiplin yang luas atau mencangkup disiplin 
ilmu agama maupun disiplin ilmu umum. Pendidikan Islam tidak cukup 
mengajarkan satu bidang ilmu agama saja, tetapi juga hendaklah mengajarkan 




Ilmu-ilmu agama Islam menurut pandangan Al-Ghazali yang dikutip Abudin 
Nata dalam buku Integrasi Ilmu Agama dan Ilmu Umum disebut al-ulm al- 
syaria’ah merupakan ilmu-ilmu yang diperoleh dari nabi-nabidan tidak hadir melalui 
akal, seperti aritmatika; atau melalui riset, seperti ilmu kedokteran; atau melalui 
pendengaran, seperti ilmu bahasa. Sedangkan ilmu-ilmu umum yang disebut dengan 
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intelektual (al-ulum al-aqliyah) adalah berbagai ilmu yang dicapai atau diperoleh 
melalui intelek manusia semata.
52 
Dari pengertian tersebut, penulis berpendapat bahwa kualitas akademik santri 
merupakan mutu atau tingkat baik buruknya santri ataupun murid yang belajar di 
pesantren yang mencakup penguasaan ilmu pengetahuan baik ilmu pengetahuan 
umum ataupun ilmu pengetahuan mengenai agama Islam. 
E. Santri dan Pondok Pesantren  
Tidak dapat disangkal bahwa peningkatan kualitas akademik sangat berkaitan 
dengan tenaga sumber daya manusia atau sumber daya insani karena sifatnya sebagai 
sumber yang terpenting, logis apabila dalam rangka peningkatan kualitas akademik, 
perhatian utama hanya ditujukan kepada peningkatan kualitas saja tanpa 
memperhatikan unsur sumber daya manusianya yang menjadi pemeran penting 
didalamnya.  
Sumber daya manusia merupakan aset organisasi yang sangat vital karena itu 
keberadaannya dalam organisasi tidak bisa digantikan oleh sumber daya lainnya. 
Betapapun modern teknologi yang digunakan atau seberapa banyak dana yang 
disiapkan, namun tanpa dukungan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan 
profesional, semuanya menjadi tidak bermakna.
52
 
Modal yang dimiliki oleh organisasi, hanya akan semakin besar dan 
berkembang apabila dikelola secara tepat. Pengolahan yang tepat hanya mungkin 
dilakukan oleh manusia yang tidak saja ahli dan terampil pada bidangnya masing-
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masing, akan tetapi juga memenuhi berbagai persyaratan non teknikal lainnya seperti 
loyalitas, disiplin dan organisasional, dedikasi, kesediaan membawakan kepentingan 
yang lebih luas, yaitu kepentingan bersama antara lain tercermin dalam kepentingan 
kelompok dan kepentingan organisasi. Mesin yang paling canggih sekalipun hanya 
merupakan tumpukan benda mati apabila tidak dipergunakan atau dijalankan oleh 
manusia, suatu mesin yang otomatik hanya berfungsi setelah pada mulanya 




Sama halnya dengan pondok pesantren yang merupakan perwujudan dari 
organisasi jika ditilik dari segi manajemennya harus dikelola dengan baik demi 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh sebuah pondok pesantren dengan 
memperhatikan unsur-unsur manajemen sebagai pondasinya. Dengan sumber daya 
peningkatan kualitas akademik sumber daya manusia itu sendiri yaitu santri yang ada 
di pondok pesantren. Menurut M. Arifin sebagaimana dikutip oleh Mujamil Qamar, 
mendefinisikan pondok pesantren yaitu suatu lembaga pendidikan agama Islam yang 
tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama dimana santri-
santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 
sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari leadershif seseorang atau beberapa 
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Pondok pesantren adalah satu lembaga-lembaga  iqomahtuddin lainnya yang 
memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi kegiatan, pengajaran, pemahaman, dan 
pengalaman ajaran agama Islam serta fungsi kedua adalah menyampaikan dan 
mendakwahkan ajaran agama kepada masyarakat.
55
 
Di tinjau dari segi bahasa Arab “ kata pondok pesantren yaitu “Fundu1”  
yang berarti tempat menginap atau asrama Prof. Azumardi Azra, dalam bukunya 
sejarah perkembangan Madrasah mengatakan, bahwa pondok pesantren adalah 
tempat belajar para pelajar.
56
 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, pondok pesantren merupakan suatu 
lembaga pengajaran, pemahaman dan pendalaman ajaran agama Islam kepada para 
pelajar (santri) agar menjadi orang baik dan trampil dalam melaksanakan ibadah 
dengan memperhatikan fasilitas dan kualitas pendidikan yang diberikan pondok 
pesantren guna meningkatkan akademik santri yang ada didalamnya. Pesantren juga 
merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan kader yang 
memiliki pengetahuan yang mendalam mengenai ajaran agama.  
Di lain sisi, sebagai lembaga dakwah pondok pesantren membimbing para 
santri menjadi orang yang terampil dan professional dalam menyampaikan ajaran 
Islam sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki.  
Santri menurut Masjikur Ansari, yakni para siswa yang mendalami ilmu-ilmu 
agama dipesantren, baik dia tinggal dipondok maupun pulang setelah selesai waktu 
                                                          
55
Didin Hafiduddin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 120. 
56
Azumardi Azra, Sejarah perkembangan Madrasah, (Jakarta: Depag RI- Direktorat 





belajar. Zamakhsyari Dhofir membagi menjadi dua kelompok sesuai tradisi 
pesantren yang diamatinya, yaitu: pertama, santri mukim, artinya para santri yang 
menetap dipondok. Biasanya diberikan tanggung jawab mengurusi kepentingan 
pesantren. Bertambah lama tinggal dipondok, statusnya akan bertambah, yang 
biasanya diberikan tugas oleh kiai untuk mengajarkan kitab-kitab dasar kepada 




Para santri yang belajar pada pesantren yang sama, biasanya mempunyai 
kekeluargaan yang tinggi, baik atar sesama santri maupun dengan kiai mereka. 
Kehidupan sosial yang berkembang diantara para santri ini menumbuhkan sistem 
sosial tersendiri. Didalam pondok para santri hidup bermasyarakat, berorganisasi, 




Maksud tersebut menyimpulkan bahwa dalam dunia dakwah pengembangan 
sumber daya da’i (santri) lebih ditekankan pada pengembangan aspek mental, 
spiritual, dan emosi untuk mencapai tujuan.
59
 Dengan demikian, sumber daya 
manusia akan menjadi lebih unggul atau aset yang menjadi faktor penentu 
keberhasilan organisasi tanpa digerakkan agar lebih berdaya guna. 
Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Asep. M dan Agus 
bahwa usaha pengembangan sumber daya da’i berkaitan dengan upaya pembinaan 
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1. Peningkatan wawasan intelektual dan kreativitas dalam keilmuan dan 
keterampilan yang relevan. 
2. Peningkatan wawasan pengalaman yang spiritual yang direfleksikan 
dalam kematangan sikap mental, kewibawaan, dan akhlak al-karima. 
3. Peningkatan wawasan tentang ajaran Islam secara kaffah dan integral. 
4. Peningkatan wawasan tentang kebangsaan, kemasyarakatan dan hubungan 
internal serta eksternal umat beragama sehingga tercermin sikap toleran. 
5. Peningkatan wawasan global dan ukhuwah islamiyah. 
6. Peningkatan wawasan integritas, persatuan dan kesatuan (wahdah al-ummah) 
7. Peningkatan wawasan tentang peta wilayah dakwah regional, nasional dan 
internasional. 
8. Peningkatan wawasan tentang kepemimpinan dalam membangun 
masyarakat. 
Dapat disimpulkan bahwa sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan, maka 
fasilitas akademik yang diberikan pondok pesantren guna meningkatkan kualitas 
akademik santri harus lebih ditingkatkan lagi agar memiliki kemampuan, kecakapan, 
keterampilan, dan sikap mental yang sesuai dengan kompetensinya, sekaligus untuk 
mengisi kesenjangan yang terdapat antara tuntutan dan kebutuhan masyarakat pada 
umumnya. 
                                                          
60
Asep Muhiddin dan Agus Ahmad, Metode Pengembangan Dakwah (Cet. I: Bandung: 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari responden.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian secara holistic bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara dekskriptifi. dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
61
 
Di antaranya adalah penggunaan studi kasus dekskriptif dalam penelitian ini 
bermaksud agar dapat mengungkap atau memperoleh informasi dari data penelitian 
secara menyeluruh dan mendalam.
62
 
2. Lokasi, Objek dan Waktu Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI 
Baruga Kecamatan Banggae Kabupaten Majene, yang menjadi narasumber pada 
penelitian ini adalah beberapa orang yang dianggap berkompoten dan memiliki ilmu 
pengetahuan tentang objek yang akan diteliti. Pimpinan  pesantren dan  guru santri 
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Waktu penelitian ini berkisar dua bulan sejak pengesahan draf proposal, penerbitan 
surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil penelitian. 
 
B. Metode Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
manajemen, psikologi dan komunikasi yaitu secara langsung mendapat informasi 
dari informan. Peneliti akan menggunakan metode pendekatan komunikasi ini 
kepada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan 
keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. Pendekatan manajemen pada 
hakikatnya sangatlah komplit karena didalamnya sudah ada unsur-unsur manajemen 
yang secara garis besar sudah membahas semuanya. Ini menandakan bahwa setiap 
disiplin ilmu dakwah dalam penelitian ini, yang mengandung simbol-simbol Islami 
di dalamnya. historis pada hakikatnya upaya melihat masa lalu melalui masa kini.
63
 
Sedangkan dengan komunikasi orang biasa menjalin hubungan dengan orang 
lain. Banyak pakar mendefenisikan komunikasi berdasarkan disiplin ilmunya 
masingmasing sehingga defenisi komunikasi sangat komplik.
64
 Ini menandakan 
bahwa setiap disiplin ilmu dan elemen kehidupan membutuhkan komunikasi, terlebih 
lagi pada disiplin ilmu dakwah dalam penelitian ini, yang mengandung simbol-
simbol Islami didalamnya. 
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C. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan pariset untuk mengumpulkan data.
65
 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Library Research adalah suatu kegiatan mencari dan mengelolah data-data 
literature yang sesuai untuk dijadikan referensi dan dijadikan sebagai acuan dasar 
untuk menerangkan konsep-konsep penelitian.  
Berdasarkan bentuk penelitian ini, data literature yang dimaksud adalah 
berupa buku, ensiklopedia, karya ilmiah dan sumber data lainnya yang didapatkan 
diberbagai perpustakaan. 
b. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penelitian lapangan merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam akan literatur 
yang digunakan dan kemampuan tertentu dari pihak peneliti, Penelitian lapangan 
biasa dilakukan untuk memutuskan ke arah mana penelitiannya berdasarkan konteks, 
Penelitian lapangan biasa diadakan di luar ruangan. 
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 Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap 
relevan dengan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1) Observasi 




Penggunaan metode observasi dalam penelitian diatas pertimbangan bahwa 
data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara langsung mengamati 
objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk mengetahui kenyataan yang 
ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat, menganalisa secara sistematis. 
Observasi ini penulis akan gunakan untuk mendapatkan data tentang Fungsi 
Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas Santri di Pondok Pesantren 
Ihyaul Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 
2) Wawancara 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabannya 
pun diterima secara lisan pula.
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Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung 
                                                          
66
Husaini Usman Purnomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 
54. 
67
Nana Syaodih Sukma Dinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: 





bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam
68
. 
Yaitu peneliti mencari Pimpinan  pesantren dan  guru santri. 
3) Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya.
69
 
Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam pengumpulan data dengan 
teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian dan pengambilan segala 
informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan mengenai hubungannya 
dengan arah penelitian. 
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, dan historikalnya. 
4) Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif 
yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisis data yang bersifat khusus 
(fakta empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran konsep).
70
 
Menurut Kirk dan Muller yang di kutip Sugiyono, penelitian kualitatif adalah 
tradisi dari ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 
manusia dalam kawasan sendiri. Senada dengan itu, Lincoln dan Guba mengatakan 
                                                          
68
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. VI: 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), h.73 
69
Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 2013), h. 72. 
70







A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Kecamatan 
Banggae  Timur Kabupaten Majene  
1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ihyaul ulum DDI Baruga  
Berdirinya pondok pesantren ini berawal dari hadirnya Madrasah Arabiyah 
Islamiyah (MAI) Baruga yang merupakan cabang Madrasah Arabiyah Islamiyah 
(MAI) Mangkoso. Enam bulan lamanya kegiatan belajar mengajar di Madrasah 
Arabiyah Islamiyah (MAI) Baruga berjalan dengan lancar, hingga terjadinya 
peristiwa korban jiwa di seluruh wilayah Sulawesi Selatan, termasuk di Kabupaten 
Majene. Pada saat itu Kabupaten Majene masih termasuk wilayah Sulawesi Selatan. 
Peristiwa tersebut merupakan salah satu kekejaman penjajah Belanda di bawah 
Komando Jenderal Westerling. Di tanah Mandar peristiwa tersebut terkenal dengan 
istilah Pembantaian Galung Lombok pada  1937. Para tokoh pencetus berdirinya 
Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Baruga, di antaranya Andonggurutta Kiai 
Abdul Waris, Andonggurutta Kiai Muhammad Nuh (Imam Segeri), Andonggurutta 
Kiai Ma ruf, beserta kedua guru yang ditugaskan oleh Kiai H. Abdurrahman Ambo 
Dalle yaitu Ust. Sufyan Toli-Toli dan Ust. Muhammad Saleh Bone gugur sebagai 







sadis dan biadab tersebut. Peristiwa inilah, masyarakat Baruga pada umumnya 
menghindar untuk menyelematkan diri dari penjajahan Belanda.
73
 
Terjadinya peristiwa tersebut, Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Baruga 
mengalami kevakuman hingga kembalinya Kiai H. Abdul Hafidz (Guru Papi ), Kiai 
H. Abdul Rahim, Kiai H. Abdul Hafidz Imran, beserta guru-guru lainnya yang 
selamat dari peristiwa tersebut. Mereka kemudian kembali melanjutkan dan 
mengembangkan Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Baruga. DDI terbentuk 
setelah Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Mangkoso beserta seluruh cabangnya 
yang ada di daerah berintegrasi ke dalam DDI. Termasuk Madrasah Arabiyah 
Islamiyah ( MAI) Baruga bahkan tercatat sebagai cabang DDI yang Ke-6 (Keenam). 
Praktis madrasah DDI Baruga mengalami kemandekan beberapa saat lamanya dan 
kemudian madrasah ini kembali diaktifkan meskipun dalam bentuk pengajian 
pondok yang berjalan beberapa waktu lamanya, hingga dilakukanlah penamatan 
yang pertama, masa ini disebut Pesantren Pertama. Penamatan pertama, permintaan 
untuk membuka madrasah berdatangan dari berbagai daerah dan yang dapat dilayani 
adalah permintaan dari masyarakat Lombo na Kecamatan Sendana Kabupaten 
Majene dengan menugaskan M. Amin Syarif. Pengurus DDI Cabang Baruga 
mendirikan Madrasah Tsanawiyah (MTS), itulah yang berdiri sampai sekarang. Para 
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alumni MTS DDI Baruga sebahagian tidak dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang 
SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas), disebabkan oleh faktor ekonomi. 
74
 
Pengurus Cabang DDI Baruga beserta para tokoh masyarakat berinisiatif 
untuk mendirikan Madrasah Aliyah dan harapan itu terwujud. Kedua madrasah 
tersebut terus berjalan dan berproses dengan segala kemampuan yang dimilikinya. 
Sehingga Pengurus Cabang DDI (PC-DDI) berkeinginan untuk menjadikan kedua 
madrasah tersebut menjadi Pondok Pesantren DDI. Pencerminan sebuah pondok 
pesantren pada waktu itu dilihat bukan hanya karena adanya pengajian pondokan, 
namun juga harus ditopang oleh potensi lain, misalnya ada lokasi bagi kepentingan 
pendidikan keterampilan. Pensyaratan ini telah dipenuhi dengan tersedianya lokasi 
seluas 12 Ha. Atas dasar inilah sehingga Pengurus Cabang DDI (PC-DDI) Baruga 
mengadakan rapat dan menyetujui pendirian pondok pesantren, atas berbagai 
pertimbangan yaitu: 
a. Penyelenggaraan pendidikan/pengajian pondokan yang selama ini telah 
berlangsung sejak berdirinya DDI Baruga hingga sekarang walau pernah 
mengalami pasang surut. Hal ini memerlukan penjelajahan orientasi dan 
pengelolaan secara administratif. 
b.  Potensi lingkungan berupa kekayaan alam dan masih luasnya lahan pertanian 
yang perlu mendapat perhatian, tenaga terampil dan menguasai bidangnya. 
Tenaga demikian dimungkinkan lahir dari kader-kader pondok pesantren. 
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c. Kondisi sosial masyarakat Baruga dengan ciri senang bergotong-royong dan 
bahu membahu untuk kepentingan umum, pembangunan bangsa dan Negara. 
Semacam ini perlu dilestarikan dan dimanfaatkan, sekaligus menjadi angin 
segar bagi keberlangsungan sebuah pondok pesantren. Pengurus Besar DDI 
selanjutnya mengeluarkan surat keputusan, Nomor: PB/B-11/26/IV/1985, maka 
resmilah berdirinya Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga atas restu Rais 
Majelis A la PB-DDI, Kiai H. Abdurrahman Ambo Dalle. Pendirian Pondok 
Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga lahir berdasarkan kesepakatan Pengurus Cabang 
DDI Baruga dalam musyawarah kemudian pendiriannya direstui oleh PB-DDI 
berdasarkan SK Nomor: PB/B-II/26/IV/1985 Acara peresmiannya secara formal 
yang dihadiri dan diresmikan langsung oleh Ketua Umum PB-DDI, Kiai H. 
Abdurrahman Ambo Dalle. Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga ini dipimpin 
oleh Kiai H. Nur Husain kepemimpinan beliau dilanjutkan oleh Kiai H. Nasruddin 
Rahim, selanjutnya dipimpin oleh Kiai H. Ismail Nur sampai sekarang Letak 
Geografis Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Majene Baruga terletak di 
lembah pegunungan yang hijau rindang dengan pepohonan, di tengahnya mengalir 
sebuah sungai yang merupakan sumber air minum bagi warga Majene. Di daerah 
inilah berdiri sebuah lembaga pendidikan Islam yang bernama Pondok Pesantren 
Ihyaul Ulum DDI Baruga yang jaraknya + 5 km dari ibukota Kabupaten Majene. 
Pondok pesantren ini telah berdiri sejak 39 tahun yang lalu. Kecamatan Banggae 





cukup terkenal dengan ciri khas keagamaannya. Namanya cukup dikenal di kawasan 
Sulawesi Barat dan terlebih khusus lagi di kabupaten Majene.
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2.  Profil Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga  
Nama Pondok Pesantren  : Ihyaul Ulum DDI Baruga  
Alamat    : Jl. Moh. Saleh Bone No. 01 Baruga 
Propinsi     : Sulawesi Barat 
Kabupaten   : Majene 
Kecamatan      : Banggae Timur 





Manajemen Pesantren   : Mandiri 
3.  Visi dan Misi Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga 
a. Visi  
“Terciptanya kampus Islami yang kondusif bagi lahirnya sosok santri yang 
memiliki ilmu pengetahuan dan penguasaan tekhnologi, beriman dan bertaqwa serta 
berwawasan kebangsaan”. 
b. Misi 
1. Menyelenggarakan pendidikan islam dalam rangka membekali santri dengan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2. Menyelenggarakan pendidikan keagamaan untuk membina santri yang 
memiliki integritas moral, beriman dan bertaqwa. 
3. Menyelenggarakan pendidikan berwawasan kebangsaan untuk melahirkan 
santri yang cinta tanah air 
4. Menyelenggarakan pendidikan, keterampilan berbasis teknologi dan potensi 
lokal sebagai bekal bagi masa depan santri. 
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4. Kegiatan Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Majene 
Pondok pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga memiliki kegiatan sehari-hari 
yang terstruktur. Kegiatan santri dalam pondok pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga 
berdasarkan kurun waktu pelaksanaannya terbagi 3 yaitu kegiatan harian, kegiatan 
mingguan, dan kegiatan bulanan : 
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a. Kegiatan harian Kegiatan harian adalah kegiatan rutinitas yang diikuti oleh 
semua santri pondok pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga. Kegiatan tersebut 
mencakup pendidikan formal/madrasah dan pendidikan non 
formal/kepesantrenan seperti pengajian kitab.  
b. Kegiatan Mingguan Kegiatan mingguan ini dilaksanakan setiap minggu 
sekali. Kegiatan ini dilakukan tujuannya untuk mengisi hari libur santri 
seperti barzanji bersama.  
c. Kegiatan bulanan Seperti halnya Majelis Ta lim yang dilakukan setiap 
bulanan. Santri selalu mengikuti kegiatan pengajian rutin setiap bulan 




Aktivitas santri Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga 
Jadwal  aktif  Tahfidz dan Umum 
Waktu Aktivitas \ Kegiatan 
03.00 – 04.00 - Guru piket membangunkan santri untuk 
menuju ke Masjid 
- Sholat Tahadjjud berjama’ah 
- mandi sebelum sholat subuh    
- persiapan sholat subuh  
04.30 – 06.00 - Sholat subuh berjama’ah 
- Pengajian.  
06.00 – 07.30 -Sarapan pagi   
-  persiapan ke sekolah  
- Sholat Duha  
 
07.30 – 11.30 - Masuk kegiatan belajar mengajar  
11. 30 – 13.00  - Persiapan sholat Zuhur 
- Sholat Zuhur 
- Mendengarkan ceramah dari sesama 
santri atau santriwati yang sudah di 
tunjuk  
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- Makan siang 
13.00 – 15.00 - Kegiatan belajar mengajar 
15.00 – 17.00 - Persiapan Sholat Ashar 
- Sholat Ashar 
- Tadarrus Al- qur’an 
17.00 – 17. 45 - kembali ke Asrama 
- Mandi  
- Persiapan Sholat Magrib 
17.45 – 20.00 - Sholat Magrib 
- Pengajian  
- Sholat Isya 
20.00 – 22.00 - Kembali ke Asrama  
- Makan Malam 
- Muzakara / belajar malam 
- Tidur malam 
Sumber: Dokumentas Program Aktivis Santri Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI 
Baruga, 19 Februari 2020 
 
5. Keadaan Asatidz/ Asatidza dan para santri 
a. Asatidz 
Asatidz Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae 
Timur Kabupaten Majene ini berjumlah 70 orang dimana jumlah Guru  MA yang  
PNS 9 orang dan non PNS 28 orang, Guru MTS yang PNS 7 orang dan non PNS 26 
orang  dan tugasnya dengan prosedur atau SOP (Standar Operasional Prosedur) yang 
berjalan (Data terlampir). 
b. Santri  
Santri di Pondok Pesantren ini berjumlah 648 orang dimana Jumlah MA 339 
dan MTS 648 orang data yang terlampir. 
6. Saran dan prasarana  







Sarana dan prasarana Pondok Pesanren Ihyau Ulum DDI Baruga 
Sumber: Dokumentasi Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Ihayul Ulum DDI 
Baruga, 19 Februari 2020 
 
7. Tata tertib Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga  
Tabel.3 




Sumber Dokumentasi Tata tertib Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga, 19 
Februari 2020 
No Sarana dan Prasaran Jumlah 
1 Ruang pimpinan 1 unit 
2 Ruang guru 3 unit 
3 Ruang belajar 20 unit 
4 Masjid \ Mushollah 2\2 
5 Kamar mandi 14 unit 
6 Asrama santri dan santriwati 8 unit 
7 Pandopo makan 2 unit 
8 Tempat parkir 1 unit 
9 Lapangan olah raga 1 unit 
10 Ruang tata usaha 1 unit 
11 Perpustakaan 1 unit 
12 UKS 1 unit 
13 Laboratorium Bahasa dan Komputer 1 unit 
14 Ruang pengajian 1 unit 
15 Aula 1 unit 
16 Ruang keterampilan menjahit 1 unit 
17 Fasilitas internet 2 unit 
No Tata tertib 
1 Dilarang membuang sampah sembarangan  
2 Dilarang memakai sandal kedalam kelas 
3 Dilarang berduaan dengan lawan jenis 
4 Dilarang merokok 
5 Dilarang membuat gaduh di dalam kamar  
6 Dilarang berambut panjang  





8. Prilaku dan Kualitas Santri Saat Awal Menjadi Santri Pondok 
Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga   
Mengenai perilaku santri saat awal menjadi santri di pondok ini yaitu masih 
belum cukup baik karena ada beberapa santri yang masuk pondok pesantren ini 
dikarenakan ingin disembuhkan kenakalanya atau ada juga beberapa santri yang 
terbawa sifatnya seperti di tempat tinggal asalnya.  
Seperti yang diungkapkan pimpinan pondok pesantren Ihyaul Ulum DDI 
Baruga dalam wawancara tentang perilaku santri awal menjadi santri pondok 
pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga. 
Yang masuk pesantren itu bukan hanya golongan orang-orang yang soleh. 
Jadi kendalanya ada beberapa santri itu masuk pesantren karena ingin disembuhkan 
kenakalannya. Itu yang agak membuat rumit pengasuhan disini. Kadang-kadang 
mereka sering bermain. Tapi kan kita disini terikat tidak boleh bermain. Terkadang 
kita kecolongan. Artinya mereka yang jiwanya liar ingin selalu pergi darisini dan 
keluar tanpa izin. Kalau yang sebatas manja masih bisa diatasi. 
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Semua orang jika masuk ke ranah baru akan merasa canggung dan perlu 
adanya adaptasi sebagai pengenalan lingkungannya yang baru sama seperti para 
santri yang ada di pondok pesantren. Disadari atau tidak bahwa proses adaptasi santri 
akan mempengaruhi akademiknya. Meskipun demikian, adapula santri yang sudah 
lama tinggal di pondok masih sangat merasa canggung untuk beradaptasi terutama 
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pada proses pembelajaran yang mengharuskan untuk tampil di depan umum. Nah, 
disinilah peran para mudabbir untuk melatih siswa secara terus menerus agar makin 
terbiasa dan percaya diri tampil di depan umum.
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Peningkatan kualitas santri tidak serta merta menunjukkan sikap yang baik 
jika hanya mengunggulkan wadah pesantren itu saja tanpa dibarengi oleh manajemen 
yang baik. 
B. Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas 
akademik santri di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Kecamatan 
Banggae Timur Kabupaten Majene. 
Sebagai lembaga dakwah, pondok pesantren harus mempunyai manajemen 
dalam mengatur semua komponennya. Untuk menunjang agar para santri dapat 
meningkatkan kualitas akademik santri baik ilmu agama maupun ilmu umum. 
Adapun fungsi Manajemen Dakwah dalam meningkatkan kualitas santri yaitu ; 
Takhthith (Perencanaan), Tanzhimm (Pengorganisasian), Tawjih. (Penggerakan), 
Riqabah (Pengendalian dan evaluasi). 
1. Fungsi Takhthith (Perencanaan) 
Perencanaan merupakan sebuah awal dalam melakukan suatu kegiatan dalam 
bentuk memikirkan hal-hal yang terkait hal yang ingin dilaksanakan agar mencapai 
hasil maksimal. Jika sebuah kegiatan diawali tanpa adanya perencanaan maka tidak 
ada dasar untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu dalam melaksanakan suatu 
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kegiatan demi mencapai suatu tujuan. Perencanaan memiliki peran yang sangat 
signifikan karena ia merupakan dasar dari sebuah kegiatan. 
Fungsi Perencanaan dalam meningkatkan Kualitas Santri Dalam proses 
kegiatan fungsi manajemen dakwah yang pertama yaitu berupa perencanaan. 
Rencana adalah suatu arah tindakan yang sudah ditentukan terlebih dahulu dimana 
kita akan membuat keputusan untuk apa yang dilakukan sebelum menjalankan 
program untuk para santri. Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga 
merencanakan atau menargetkan beberapa hal yang harus dicapai oleh santri 
sebagaimana yang terlampir dalam visi Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga 
sebagai berikut: 
“Terciptanya kampus Islami yang kondusif bagi lahirnya sosok santri yang 
memiliki ilmu pengetahuan dan penguasaan tekhnologi, beriman dan bertaqwa serta 
berwawasan kebangsaan” 
Dalam menunjang peningkatan akademik santri, Pondok Pesantren Ihyaul 
Ulum DDI Baruga memiliki dua metode, yaitu: 
a. Mengembangkan atau mengupgrade tenaga pengajarnya terlebih dahulu, 
untuk terus memberikan materi baru, metode baru, cara baru, media baru didalam 
pembelajaran Al-Qur’an maupun sekolah. 
Ketika guru sudah terupgrade otomatis dia akan mengembangkan skill 
pribadinya, sehingga hasilnya nanti akan dituangkan ke siswa jadi siswa yang 





akademiknya mulai merosot itu dibangkitkan oleh gurunya sendiri, jadi guru itu 
yang berkreasi karena sudah di upgrade, sehingga guru punya metode, cara 
menangani siswa-siwa yang akademisinya mulai turun.
80 
b. Melakukan evaluasi kepada siswa berupa kendala-kendala yang terjadi 
ketika akademis menurun. 
Biasanya ketika akademis ini menurun adalah karena seringnya siswa ini 
mendekati akhir-akhir pembelajaran. Mulai malas, mulai terbayang libur. Itu sudah 
biasa kitapun mengalaminya dan itu bisa kita tangani. Evaluasi dilakukan setiap 
hari, jadi habis sholat ada masalah langsung kita evaluasi, kita tangani secara masal, 
jadi tidak ada istilah berlarut-larut masalah itu.
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Selain itu perencanaan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Ihyaul Ulum 
DDI Baruga berupa program kerja jangka pendek dan program kerja jangka panjang.  
Adapun program kerja jangka pendek dan program kerja jangka panjang 
adalah: 
a. Program kerja jangka pendek 
Adapun program jangka pendek merupakan suatu rencana pencapaian tujuan 
kegiatan dalam kurun waktu 1 semester sampai 1 tahun, diantaranya:. 
1. Pembenahan data santri hingga komplit  
2. Membuat Tata Tertib Santri 
3. Menyusun pengurus dan pembina 
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4. Membuat program kreatifitas siswa 
5. Membina santri yang bermasalah 
6. Memantau dan membimbing kegiatan yang dilaksanakan oleh santri. 
b. Program Kerja Jangka Panjang 
Program jangka panjang merupakan suatu rencana pencapaian tujuan 
kegiatan 
dalam kurun 2 – 5 tahun, diantaranya: 
1. Pembenahan dan peningkatna sarana dan prasarana 
2. Memberikan fasilitas pendidikan sebagai penunjang akademik santri 
3. Membangun pendidikan yang berwawasan 
4. Disiplin dan patuh terhadap aturan yang berlaku 
5. Mencetak santri yang berakhlakul karimah dan berprestasi 
6.  Mengembangkan kepribadian santri sesuai Ajaran Islam 
Perencanaan program kerja jangka pendek dan program kerja jangka panjang 
pada Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga dilakukan dengan secara terarah 




Dalam peningkatan kualitas akademik, Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI 
Baruga melakukan beberapa perencanaan yang telah dijabarkan diatas yaitu 
perencanaan jangka pendek dan jangka panjang. Perencanaan dalam meningkatkan 
kualitas akademik tersebut juga dibarengi dengan menerapkan 2 metode yaitu  
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mengembangkan atau mengupgrade tenaga pengajarnya terlebih dahulu yaitu dengan 
cara meningkatkan kualitas atau memperdalam skill guru itu sendiri agar 
menghasilkan cara kreatif yang dapat dituangkan atau dipraktekkan langsung kepada 
pasa santri baik itu dalam bentuk materi baru, metode baru, cara baru, media baru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dengan cara tersebut santri yang mulai 
jenuh belajar dikarenakan cara ataupun metode pembelajaran yang diberikan oleh 
gurunya itu-itu saja kembali semangat belajar jika guru menyajikan pembelajaran 
dengan kreatif dan menghasilkan sesuatu yang baru. Disamping menyajikan 
pembelajaran, tenaga pengajar juga harus melakukan evaluasi kepada siswa berupa 
kendala-kendala yang terjadi ketika akademis menurun.   
2. Fungsi Tandzim (Pengorganisasian) 
 Fungsi Pengorganisasian merupakan upaya mempertimbangkan tentang 
susunan organisasi, pembangunan pekerjaan, prosedur pelaksanaan, pembagian 
tanggung jawab dan lain-lain yang apabila dikerjakan secara seksama akan menjamin 
efisiensi dan penggunaan tenaga kerja . 
Berdasarkan pengertian tentang pengorganisasian manajemen sebagaimana 
telah dirumuskan di atas, maka pengorganisasian memiliki langkah-langkah sebagai 
berikut: membagi-bagi dan menggolong-golongkan tindakan dalam peningkatan 
kualitas akademik santri Pondok Pesantren DDI Ihyaul Ulum Baruga dalam kesatu-
satuan tertentu, menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan, 
menempatkan pelaksana untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut, memberikan 





Dengan fungsi pengorganisasian semua tugas menjadi mudah dijalankan. Semua 
sumber daya akan memberikan hasil yang maksimal karena telah diatur sedemikian 
rupa 
Organizing adalah tindakan penyatuan yang terpadu, utuh, dan kuat di dalam 
suatu wadah kelompok. Proses pengorganisasian dalam manajemen harus lebih dulu 
menetapkan rencana dan tujuan yang telah disusun sebelumnya. Desain fungsi 
pengorganisasian dipengaruhi dan disesuaikan dengan perencanaan. Setiap pesonil 
harus memahami tujuan manajemen. Tanpa terkecuali, agar arahnya benar dan 
berjalan dengan efektif. Tindakan ini dilakukan agar anggota atau personel dapat 
bekerja dengan baik dan memiliki rasa kebersamaan serta tanggungjawab.  
Berikut ini adalah pembagian pengurus Pondok Pesantren Ihyaul Ulum Desa 
Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene beserta tugas-tugasnya: 
a.  Pimpinan pondok pesantren  
b. Bendahara, tugasnya untuk mengontrol keuangan 
c. Sekretaris, tugasnya mendokumentasikan segala macam penulisan baik 
keluar maupun kedalam organisasi. 
d. Kepala Sekolah Madrasah Aliyah 
e. Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah 
f. Guru-guru 
g. SDM atau sumber daya manusia, tugasnya membawahi seluruh komponen-
komponen untuk menggerakan pondok pesantren. 





pengorganisasian atau pembagian yang cukup jelas sehingga  tujuan yang akan 
dicapai dalam meningkatkan kualitas siswa lebih terarah karna mampu bekerjasama 
dan mampu bertanggung jawab terhadap masing-masing wewenang yang mereka 
emban.  
Adapun pembagian tugas dan wewenang secara terstruktur di Pondok 
Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga adalah sebagai berikut: 














Sumber Data : Struktur Organisasi Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga  
Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene tahun 2020 
 
Pimpinan Pondok Pesantren 
KH. ISMAIL NUR B.A 
Bendahara Pondok Pesantren 
JUARIA S.Ag 
Sekertaris Pondok Pesantren 
MUH. NAJIB S.Pdi 
Guru-Guru 
Kepala Sekolah Madrasah 
Tsanawiah 
NUR HAYATI S,Ag 
Kepala Sekolah Madrasah Aliya 





Dalam setiap yang ada manajemen, termasuk manajemen Pondok 
Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga ini memiliki target sendiri yang harus dicapai 
dalam setiap bidang kepengurusan yaitu bekerja semaksimal mungkin dan dapat 
berkontribusi dalam mewujudkan tujuan bersama. 
3. Fungsi Tawjih (Penggerakan) 
   Fungsi  Penggerakan dakwah merupakan inti dari manajemen dakwah, 
karena dalam proses ini semua aktivitas dakwah dilaksanakan. Dalam penggerakan 
dakwah ini, pemimpin menggerakan semua elemen-elemen organisasi untuk 
melakukan semua aktivitas-aktivitas dakwah yang telah direncanakan, dan dari 
sinilah aksi semua rencana dakwah akan terealisir, di mana fungsi manajemen akan 
bersentuhan secara langsung dengan para perilaku dakwah. Penggerakan adalah 
seluruh proses pemberian motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian rupa. 
Sehingga mereka mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi 
dengan efisian dan efektif. 
Dalam fungsi penggerakan ini pondok pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga  
memiliki kebijakan untuk membuat pengurus bergerak bebas dalam meningkatkan 
kualitas akademik santri sebagaimana hasil wawancara berikut. 
 Pondok pesantren memberikan kebijakan dalam pembagian devisinya 




Dari jawaban tersebut, Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga 
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memiliki kebijakan pada pengurusnya agar pengurusnya bisa bergerak dengan 
bebas dalam mendidik santri meningkatkan kualitas akademik asalkan tidak ada 
kontak fisik dengan santri yang melukai santri sampai fatal. 
Dalam penerapan metode program yang sedang berjalan dan telah berjalan, 
para pengurus Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga bekerjasama satu sama 
lain untuk meningkatkan kualitas akademik santri. 
Pelaksanaan dalam meningkatkan kualitas Akademik santri yang dilakukan 
Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga  melalui metode yang telah di sepakati 
bersama. Adapun pembinaan dalam meningkatkan kualitas santri yang dilakukan 
melalui beberapa metode tersebut diantaranya: 
9. Pembinaan Umum 
Pembinaan Umum adalah pembinaan yang dibuat oleh Pondok Pesantren dan 
harus diterapkan oleh semua tingkatan pendidikan Pondok Pesantren Ihyaul Ulum 
DDI Baruga dalam pembinaan santri, dan seluruh santri wajib mengikuti dan 
melaksanakan metode pembinaan yang di terapkan oleh Pondok Pesantren Ihyaul 
Ulum DDI Baruga. 
Adapun metode pembinaan umum yang di buat oleh Pondok Pesantren Ihyaul 
Ulum DDI Baruga yaitu; 
a. Teknik Pembinaan dalam Proses Pembelajaran 
Untuk ilmu umum yang digunakan pondok pesantren ini adalah seperti 
metode ceramah. Guru menjelaskan dan santri menyimak dan diakhir ada proses 









Dari jawaban tersebut, Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga 
menggunakan metode ceramah dibidang pendidikan ilmu umum dan memberikan 
keleluasaan agar tidak mengekang santri sebagai metode dalam ilmu Tahfidz Al-
Qur’an. 
Metode diatas memberikan dampak yang signifikan bagi peningkatan 
kualitas akademik para santri. Berikut dampak dari metode yang telah dijalankan 
menurut penjelasan dari Pimpinan Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga. 
Jika didalam pelajaran umum, saat menggunakan metode ceramah, banyak 
santri mengantuk karena mereka hanya disuruh untuk memperhatikan guru. 
Tapi ketika menggunakan metode diskusi, mereka lebih ceria dalam 
menjalankan aktivitas belajar karena mereka akan disuruh berfikir dan 
hilang rasa kantuk. Untuk ilmu tahfidznya, setelah diberikan metode 
tersebut santri bertambah rajin, dikarenakan santri rata-rata takut pada 




Dari jawaban diatas, metode pengajaran ilmu umum di pondok pesantren 
Ihyaul Ulum DDI Baruga  ialah dengan ceramah, tetapi jika didalam jam pelajaran 
santri tidak antusias maka akan diubah dengan metode diskusi. Sementara ilmu 
Tahfidz, metode yang digunakan ialah dengan memberikan keleluasaan kepada 
para santri dalam menghafalkan Al-Qur’an. 
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b. Pembinaan Melalui Pramuka 
Gerakan pramuka pada hakekatnya merupakan pendidikan non-formal yang 
artinya dilaksanakan di luar pendidikan sekolah dan diluar pendidikan keluarga. 
Meskipun demikian, pembinaan melalui pramuka ini justru sangat menunjang 
kualitas akademik terutama akhlak santri. Melalui  pembinaan ini, santri 
mendapatkan banyak pembinaan khususnya dalam pembelajaran mengenai 
kedisiplinan, keterampilan, pembentukan perilaku yang berpegang teguh pada nilai-
nilai agama Islam. Selain itu mereka juga dibiasakan  menerapkan sikap hidup 
sederhana, mandiri, berpengetahuan luas dan mengedepankan ukhuwah.  
“Hal itu sejalan dengan jiwa dan semangat pramuka. Oleh karena itu kami 
ingin mengintegrasikan jiwa dan semangat tersebut dengan nilai-nilai 
keislaman yang telah mereka pegang,dengan pembinaan pramuka sesuai 
untuk sarana mengembangkan diri bagi para santri. 
 
c. Pembinaan Melalui  Kesenian  
Pembinaan  kesenian menentukan kepekaan santri dalam memberikan 
ekspresi dan tanggapan dalam kehidupan. kesenian memberikan kesempatan kepada 
santri untuk mengetahui atau menilai kemapuan akademis, sosial, emosional, budaya, 
moral. Melalui pembinaan seni, santri memperoleh pengalaman berharga bagi 
dirinya, mengespresikan sesuatu tentang dirinya dengan jujur dan tidak dibuar-buat. 
d. Pembinaan Dakwah  
Pembinaan dakwah santri diberikan kesempatan berpidato untuk melatih dan 
mengembangkan keberanian berkomunikasi secara lisan dengan menggunakan teks 
atau tanpa teks menyampaikan pesan-pesan islami. Menjadi ahli pidato yang efektif 





mengutarakan pendapat dan gagasan di berbagai kesempatan dan keadaan. Santri 
diharapkan mampu mendakwahkan ajaran agama dengan benar, bukan sebaliknya 
berpidato atau berkomunikasi dengan merendahkan agama.  
e. Pembinaan Melalui Tilawah 
Pembinaan kualitas melalui didikan tilawah yang dilakukan Pondok 
Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga wajib diterapkan oleh semua tingkatan 
pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI. Pembinaan didikan 
pengajian  dilakukan setiap hari senin dan rabu. 
f. Pembinaan Melalui Hafalan Al-qur’an 
Pembinaan kualitas melalui hafalan Al-qur’an santri, yang dilakuka pondok 
pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga untuk mendorong peserta didik untuk mencintai 
kitab suci, dan meningkatkan minat peserta didik untuk membaca, menulis serta 
mempelajari isi kandungan alquran.
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Dalam meningkatkan kualitas akademik santri baik itu mengenai ilmu 
pendidikan umum ataupun ilmu Tahfidz Al-Qur’an telah berhasil merubah perilaku 
maupun kualitas akademiknya. Dilihat dari yang sebelumnya santri nakal, malas, 
sulit dikendalikan dan nilainya dalam pelajaran ataupun dalam hafalan Al-Qur’an 
tidak terlalu baik, setelah diberikan beberapa metode fungsi manajemen dari 
pondok pesantren, santri sudah dapat merubah perilaku dan meningkatkan kualitas 
akademik mereka dan dibuktikan dalam kenaikan ranking dan juga bertambahnya 
hafalan Al-Qur’an para santri. 
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4. Fungsi Riqabah (Pengendalian/Pengawasan dan Evaluasi). 
Fungsi Pengendalian atau controling adalah bagian terakhir dari fungsi 
manajemen dakwah. Fungsi manajemen dakwah yang dikendalikan adalah 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian itu sendiri. Adapun 
pengertian mengenai controling adalah kegiatan/proses kegiatan untuk mengetahui 
hasil pelaksanan, kesalahan, kegagalan untuk diperbaiki kemudian dan mencegah 
terulangnya kembali kesalahan itu Pengawasan yang dilakukan oleh setiap guru dan 
pembina adalah dilakukan setiap saat pada proses belajar mengajar berlangsung, guru 
dan pembina betul-betul membimbing dan mendidik santri. Hal tersebut dilakukan 
oleh semua guru yang menpunyai jadwal mata pelajaran disetiap kelas agar apa yang 
direncanakan sebelumnya dapat berjalan sesuai rencana awal. 
Dalam upaya melakukan pengawasan pada santri untuk menjaga kualitas 
akademik santri agar terus berkembang, pondok pesantren ini melakukan cara 
seperti hasil wawancara Pimpinan Pondok Pesantren ini. 
Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga melakukan evaluasi setiap 
bulannya untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan dari program yang terlaksana. 
Pengawasan ini biasanya langsung dilakukan oleh para pembina, Penanggungjawab 
Tahfidz Al-Qur’an, SDM dan Mudabbir. Jadi dari situ secara otomatis terevaluasi, 
secara otomatis terawasi bahwasannya contohnya bulan ini melemah akademisinya, 
kita perbaiki. Kemudian kita tingkatkan ke bulan berikutnya. Jadi cara 
mengawasinya dengan melakukan evaluasi. Contohnya, dari segi hafalan Al-Qur’an 





mengahadapi ujian, ketika meerka banyak mengahadapi ujian otomatis hafalan Al-
Qur’an nya agak sedikit mengurang.. Kita evaluasi, rupanya harus diberikan siasat, 




Dari jawaban tersebut, dalam fungsi pengendalian, pondok ini melakukan 
evaluasi setiap bulannya untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan disetiap 
program yang telah berjalan agar santri dapat menerima metode yang tepat dalam 
meningkatkan kualitas akademik mereka. 
Saat melaksanakan programnya, pondok pesantren Ihyaul Ulum DDI 
Baruga melakukan pengawasan pada pengurus maupun santrinya sebagaimana 
dijelaskan dari hasil wawancara sebagai berikut. 
Setiap kita ada masalah, kita akan dipanggil secara individu seperti ini 
kenapa siswa banyak yang kabur, ada masalahkah. Rupanya, contoh 
pengurusnya merasa meminta diganti saja, ganti yang lain, saya sudah tidak 
sanggup dan lain sebagainya. Artinya kepengurusan dari pengurus itu 
langsung dibawah SDM. Dan permasalahannya pun dirapatkan bersama-
sama untuk menemukan solusi yang tepat. Para pembinapun harus  




Dari jawaban tersebut, pondok pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga melalui 
para pembina dan mudabbir melakukan pengawasan secara langsung, yaitu dengan 
dipantau dari perkembangan dan fokus santri saat melaksanakan proses 
pembelajaran apakah berjalan dengan lancar atau memiliki hambatan dalam 
meningkatkan kualitas akademik santri itu sendiri. 
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Komponen pondok pesantren yang dilibatkan dalam melakukan evaluasi 
pun tidak semuanya karena akan memakan waktu untuk melakukan evaluasi ketika 
terlalu banyak yang dilibatkan sebagaimana hasil penelitian peneliti dengan 
Pimpinan Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga. 
Bagian yang dilibatkan saat evaluasi pondok ialah semua komponen yang 




Dari jawaban diatas, pondok pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga melibatkan 
semua komponen yang ada di pesantren terutama yang berhubungan langsung 
dengan santri terutama guru. 
Adapun manfaat untuk santri dan pengurus dengan adanya pengendalian 
dalam Pondok Pesantren ini adalah meningkatkan kualitas akademik santri agar 
santri dapat terus berkembang dalam menuntut ilmu dunia ataupun ilmu Al-Qur’an. 
Jadi dengan seringnya kita melakukan evaluasi adalah kita sedang 
merancang sebuah kemajuan akademik. Siswa kalau tidak dievaluasi kesalahannya 




Dari jawaban diatas, manfaat pengendalian bagi peningkatan kualitas 
akademik santri ialah santri terus dikontrol dalam meningkatkan kualitas 
akademiknya karena jika tidak melakukan pengendalian ataupun evaluasi, pondok 
pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga tidak bisa melihat bagian kesalahan dan 
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kekurangan dari sebuah program. 
Setelah memperoleh data dari beberapa pengurus Pondok Pesantren DDI 
Ihyaul Ulum DDI Baruga, peneliti juga melakukan proses wawancara terhadap para 
santri untuk mengetahui kondisi santri saat awal dan saat sudah melalui proses 
peningkatan kualitas akademik di pondok pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga. 
Berikut adalah hasil wawancara peneliti terkait dengan kondisi awal dan 
kondisi setelah santri melalui proses terkait kualitas akademik di pondok pesantren 
Ihyaul Ulum DDI Baruga yaitu santri kelas 2 MA . 
Saya masuk dengan alasan mau sendiri karena ingin belajar Al-Qur’an. Saya 
memilih pondok pesantren ini karena metode yang diterapkan tidak mengekang 
para santri. Pondok pesantren ini memberikan kebebasan kepada santri untuk 
menghafal Al-Qur'an berdasarkan kemampuan santri itu sendiri. Dengan metode 
tersebut, saya merasa cocok dan nyaman berada di Pondok Pesantren ini. Saya 
mulai masuk kepondok pesantren DDI Baruga sejak Mts hingga sekarang. Tadinya 
saya adalah santri yang biasa-biasa saja belum menghafalkan Al-Qur’an, 




Saya masuk karena keinginan diri sendiri. Metode pembelajaran yang 
diberikan guru-guru sangat cocok dengan cara belajar saya. Pembawaannya santai 
dan membuat santri bebas berkreasi dengan demikian, pelajarannya mudah untuk 
diterima  dibanding dengan guru yang serius terus dalam memberikan pembelajaran 
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membuat sulit untuk dipahami pelajarannya. Saya masuk ke pondok pesantren ini 
sejak Mts dan Alhamdulillah saya peringkat pertama.
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Dari hasil wawancara peneliti tersebut, dapat disimpulkan adanya 
peningkatan kualitas akademik baik itu mengenai ilmu Tahfidz ataupun ilmu 
umum. Dari mereka yang sebelumnya kualitas akademiknya biasa saja menjadi 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
mengenai Fungsi Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas Santri di 
Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga  Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 
Majene. 
1. Fungsi Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas Santri di Pondok 
Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 
Majene  yaitu meliputi perencanaan (Takhthith), Pengorganisasian (Tandzim), 
Penggerakan (Tawjih), dan Pengendalian dan Evaluasi (Riqabah). 
2. Peningkatan kualitas akademik yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Ihyaul 
Ulum DDI Baruga menggunakan beberapa metode disetiap fungsi 
manajemennya. Jika metode-metode tersebut dapat terealisasikan dengan baik 
maka peningkatan kualitas akademik pun dapat ditingkatkan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Fungsi Manajemen Dakwah dalam 
Meningkatkan Kualitas Santri sudah cukup maksimal dalam meningkatkan kualitas 
santri, banyak metode dalam meningkatkan kualitas santrinya yang telah 







B. Implikasi Penelitian 
Ada beberapa hal serta masukan yang ingin penulis rekomendasikan 
berdasarkan kesimpulan atas penelitian, bahwa; 
1. Hendaknya Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga dapat menambahkan 
lagi  (SDM) seperti guru, Satpam, dan pengawas santri \santriwati demi 
menunjang kualitas akademik santri. 
2. Dan hendaknya dapat menambahkan lagi fasilitas penunjang akademik 
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